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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tuntasnya hasil belajar Matematika siswa kelas 

III SD Negeri Kertosari. Metode penelitian yang digunakan berbentuk Pre-Eksperimental 

Design. Populasinya adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri Kertosari dan sekaligus 

sampel penelitian yang berjumlah 17 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

sampling jenuh. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan tes. Berdasarkan hasil 

analisis data dengan taraf signifikan α = 5% dan dk = 16 menunjukkan besar  = 3,18 

dan  = 1,64 (  > ). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar Matematika siswa kelas III SD Negeri Kertosari setelah diterapkan model 

pembelajaran Make A Match tuntas. 

 

Kata Kunci: Make A Match, Matematika, Model Pembelajaran 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the completion of Mathematics learning outcomes for third 

grade students at SD Negeri Kertosari. The research method used is in the form of Pre-

Experimental Design. The population was all third grade students at SD Negeri Kertosari 

and at the same time the research sample totaling 17 students. Data collection was carried 

out using saturated sampling technique. The data collected was analyzed using a test. 

Based on the results of data analysis with a significant level of α = 5% and dk = 16, it 

shows that Zcount = 3.18 and Ztable = 1.64 (Zcount > Ztable). Thus it can be concluded 

that the mathematics learning outcomes of class III students at SD Negeri Kertosari after 

the Make A Match learning model was applied were complete. The average student final 

test score was 80.29 and the percentage of students who passed was 13 students (76.47%).  
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PENDAHULUAN 

Matelmatika melrupakan ilmu unive lrsal yang me lndasari pe lrkelmbangan te lknologi 

modelrn, melmpunyai pe lran pelnting dalam belrbagai disiplin dan me lmajukan daya pikir 

manusia. Pada prosels pe lmbellajarannya, siswa masih kurang bisa me lnye lsuaikan diri pada 

kondisi pelmbe llajaran yang ce lndelrung be lrsifat kaku dan didominasi ole lh guru. Akibatnya, 

Matelmatika dianggap se lbagai salah satu mata pe llajaran di SD yang sulit, minat siswa 

re lndah, dan capaian hasil bellajar siswa kurang maksimal (Kurnia, 2014).  

Kenyataan yang terjadi saat ini adalah yaitu kurang aktifnya siswa dalam me lngikuti 

prose ls pe lmbellajaran, prosels pe lmbellajaran hanya me lnggunakan meltodel celramah, pada 

prose ls pe lmbe llajaran tidak me lnggunakan mode ll pelmbe llajaran yang dapat me lndorong 

ke laktifan siswa dan relndahnya hasil be llajar siswa pada pelmbellajaran Matelmatika.  

Hal ini dibuktikan dari hasil bellajar Pelnilaian Telngah Se lme lste lr siswa kellas III 

se lmelste lr ganjil tahun 2022/2023 bahwa hasil be llajar siswa kellas III pada pe lmbe llajaran 

matelmatika bellum melncapai KKM yang te llah ditelntukan olelh pihak selkolah. Krite lria 

ke ltuntasan minimum (KKM) pe llajaran matelmatika yang dite lntukan adalah 68, dilihat dari 

pre lse lntasel jumlah siswa yang tuntas se lbe lsar 35% atau selbanyak 6 orang siswa dari 17 

jumlah siswa seldangkan nilai siswa yang be llum melncapai keltuntasan selbelsar 65%  atau 

se lbanyak 11 siswa dari 17 jumlah siswa yang ada di ke llas III SD Ne lge lri Ke lrtosari. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat berdampak pada ketertarikan siswa 

terhadap suatu pembelajaran. Modell pelmbe llajaran yang dapat me lningkatkan pelmahaman, 

ke laktifan, melndorong ke lbe lranian, melnye lnangkan, dan melngurangi ke lgiatan se lndiri pe lse lrta 

didik dalam prosels be llajar melngajar. Mode ll pelmbellajaran yang me lnye lnangkan, aktif, 

melningkatkan pe lmahaman, dan selkaligus me lndorong pe lse lrta didik dalam prosels be llajar 

melngajar adalah modell pelmbe llajaran Make l A Match.   

Menurut Sulistio (2022) modell pelmbellajaran Makel A Match melrupakan suatu 

modell pelmbe llajaran yang me lngajak siswa melncari jawaban atas suatu pe lrtanyaan atau 

pasangan dari suatu konse lp mellalui pelrmainan kartu pasangan. Dapat disimpulkan bahwa 

modell pe lmbellajaran Makel A Match adalah mode ll pelmbe llajaran yang dapat me lmbuat siswa 

yang dalam prose ls pe lmbellajarannya me lnjadi lelbih aktif dan siswa juga dapat be llajar 

melnge lnai suatu konselp yang melnye lnangkan. Mode ll pelmbe llajaran ini harus didukung 

de lngan ke laktifan siswa untuk be lrge lrak melncari pasangan kartu yang se lsuai de lngan 

jawaban.  

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi dan wawancara yang dilakukan pe lne lliti pada tanggal 20 

Oktobe lr 2022 delngan ibu Sri Subelkti, S.Pd yaitu wali ke llas III di SD Ne lge lri Ke lrtosari, 

telrdapat pelrmasalahan yaitu kurang aktifnya siswa dalam me lngikuti prose ls pe lmbe llajaran, 

prose ls pelmbe llajaran hanya me lnggunakan meltode l celramah, pada prosels pelmbellajaran tidak 

melnggunakan mode ll pelmbellajaran yang dapat me lndorong ke laktifan siswa dan re lndahnya 

hasil bellajar siswa pada pelmbellajaran Mate lmatika. 
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METODE PENELITIAN 

           Me ltodel pe lne llitian yang digunakan dalam pe lne llitian ini adalah pelne llitian elkspe lrimeln. 

Dimana suatu pelne llitian elkspe lrimeln se lmu tidak melnggunakan ke llas pe lmbanding. Dalam 

suatu pelne llitian ini pelnulis melnggunakan delsain pelnellitian Prel-E lkspelrime lntal De lsign. 

Dalam pelne llitian ini belntuk elkspe lrimeln yang digunakan adalah Onel-Group Pre ltelst-

Posttelst De lsign, yang dimana pelne llitian ini telrdapat preltelst, se lbe llum dibelri pelrlakuan. 

Me lnurut Sugiyono (2017) de lsain e lkspe lrimeln dapat digambarkan selbagai be lrikut: 

  

Ke lte lrangan: 

 = Nilai Prelte lst (se lbellum dibelri pelrlakuan) 

 = Nilai Posttelst (se ltellah dibelri pelrlakuan) 

X = Pe lrlakuan belrupa pe lmbellajaran delngan Mode ll Makel A Match  

Oleh karena itu, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat 

membandingkan keadaan hasil sebelum diberi perlakuan. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

  (Sugiyono, 2017) 

Ke lte lrangan: 
: Koelfisieln korellasi antara variable l X dan variablel Y 

N : Banyaknya pelselrta tels 

X : Nilai hasil uji coba 

Y : Nilai rata-rata harian 

 

Rumus untuk me lnghitung koe lfisie ln re lliabilitas soal be lntuk elsay me lnggunakan 

rumus Alpha, yaitu se lbagai be lrikut: 

 

            (Asrul dkk, 2014) 

Ke lte lrangan: 

  : Relliabilitas instrume ln 

k  : Banyaknya butir pe lrtanyaan atau banyaknya soal 

 : Jumlah varians butir 

 : Varians total 
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Analisis daya pe lmbe lda dilakukan untuk me lnge ltahui kelsanggupan soal dalam 

melmbe ldakan siswa yang te lrgolong mampu delngan siswa yang te lrgolong kurang. 

Rumus yang digunakan untuk me lncari daya pe lmbe lda butir soal yaitu se lbagai be lrikut: 

 

 

Jihad dan Haris (Supriadi, dkk 2018) 

 

Ke lte lrangan: 

DP  = Daya pe lmbelda 

  = Jumlah skor kellompok atas 

  = Jumlah skor kellompok bawah 

n  = Jumlah siswa kellompok atas dan kellompok bawah 

Maks = Skor maksimal butir soal 

 

Tingkat kelsukaran butir soal me lnunjukkan apabila butir soal te lrse lbut telrgolong 

dalam butir soal sukar, se ldang, dan mudah. Butir soal yang baik ialah butir soal yang 

tidak telrlalu mudah dan tidak te lrlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk me lnghitung 

Inde lks Ke lsukaran (IK) se ltiap butir soal ialah se lbagai belrikut: 

 

Jihad dan Haris (Supriadi, dkk 2018) 

Ke lte lrangan: 
TK = Tingkat kelsukaran 

 = Jumlah skor kellompok atas 

 = Jumlah skor kellompok bawah 

n   = Jumlah siswa ke llompok atas dan kellompok bawah 

Maks = Skor maksimal butir soal 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji hipotelsis dilakukan untuk me lnge ltahui e lfelktif tidaknya pe lnggunaan mode ll 

pe lmbellajaran Makel A Match telrhadap hasil bellajar Matelmatika siswa kellas III SD Ne lge lri 

Ke lrtosari. Kare lna data belrdistribusi normal dan simpangan baku populasi dikeltahui, maka 

untuk melnguji hipote lsis melnggunakan rumus uji-z. Hasil pe lrhitungan data hasil uji 

hipotelsis dapat dilihat pada tabe ll 4.4. 
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Tabel 1 

Hasil Uji Hipotesis 

Zhitung Dk (n-1) 
 

Kesimpulan 

3,18 16 1,64  >  

 ditelrima  ditolak 

            Be lrdasarkan tabell 4.4, melnunjukkan hasil analisis uji-z dike ltahui bahwa 

nilai  = 3,18 dan = 1,64 delngan taraf kelpe lrcayan α = 0,05 , karelna  > 

, maka  ditelrima dan  ditolak. Jadi artinya nilai rata-rata hasil bellajar 

Matelmatika siswa kellas III SD Ne lge lri Ke lrtosari se lte llah ditelrapkan modell pe lmbe llajaran 

Makel A Match tuntas. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa hasil tes awal (pre-test) siswa 

yang melndapatkan nilai  68 delngan kritelria tuntas selbanyak 1 orang (5,88%) dan siswa 

yang me lndapatkan nilai < 68 de lngan kritelria bellum tuntas selbanyak 16 orang (94,18%), 

nilai rata-rata selcara kelse lluruhan se lbelsar 27,71. Jadi se lcara delskriptif dapat disimpulkan 

bahwa kelmampuan awal siswa se lbellum melngikuti pelmbellajaran delngan melnggunakan 

modell pe lmbellajaran Makel A Match telrmasuk dalam katelgori be llum tuntas. 

Hasil rata-rata siswa setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Make A Match meninkat menjadi 80,29. Hal ini dibuktikan dari hasil tes 

akhir (post-test), siswa yang me lndapat nilai  68 de lngan krite lria tuntas 13 orang (76,47%) 

dan siswa yang me lndapatkan nilai < 68 de lngan krite lria bellum tuntas selbanyak 4 orang 

(23,54%). 

Berdasarkan data yang telah peneliti analisis bahwa nilai rata-rata hasil pre-test 

pada mata pelajaran Matematika kelas III SD Negeri kertosari masih relatif rendah. 

Sedangkan nilai rata-rata hasil Post-test dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkan 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Make A Match hasil belajar siswa 

tuntas 

 

SIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dan pelmbahasan data te lntang pe lnelrapan modell 

pe lmbellajaran Makel A Match pada Mata Pe llajaran Matelmatika siswa kellas III SD Ne lge lri 

Ke lrtosari dipe lrolelh nilai rata-rata tels akhir siswa se lbe lsar 80,29 dan pre lse lntase l siswa yang 

tuntas se lbanyak 13 siswa (76,47%). Be lrdasarkan hasil analisis data me lnunjukan bahwa 

 = 3,18 dan  = 1,64 (   ). De lngan de lmikian dapat disimpulkan 
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bahwa hasil bellajar Matelmatika siswa ke llas III SD Ne lge lri Ke lrtosari se lte llah dite lrapkan 

modell pe lmbellajaran Makel A Match tuntas. 
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